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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki lautan yang sangat luas biasanya disebut “Mega 

biodiversity”, oleh sebab itu tidak heran jika Indonesia dikenal sebagai jantung 

atau pusat keanekaragaman hayati dunia khususnya keanekaragaman hayati 

daerah pesisir dan lautnya. Diantara keanekaragaman yang dapat dilihat antara 

lain pada keragaman morfologi dan keragaman kepadatan organisme pada 

ekosistem perairan. (Wahyudin, 2013). 

Keragaman morfologi disebabkan oleh dua faktor yakni Plastisitas fenotip 

dan keragaman genetik. Kondisi lingkungan perairan yang berbeda akan 

mempengaruhi morfologi setiap spesies kerang. Perbedaan morfologi tersebut 

dapat mempengaruhi kelangsungan hidup suatu kerang (Pursetyo, 2015). Menurut 

Naimin (2014) menyatakan bahwa kerang laut memiliki berbagai jenis 

keanekaragaman seperti keanekaragaman bentuk, ukuran, struktur, tingkatan topik 

serta keanekaragaman makro dan mikro. Kondisi lingkungan yang berbeda dapat 

mempengaruhi variasi morfologi, populasi serta kepadatan suatu organisme 

khususnya kerang-kerangan. 

Tingkat keanekaragaman jenis pada suatu kerang dapat dilihat dari 

kepadatan jenis suatu komunitas. Kepadatan jenis tergantung pada bagaimana 

pemerataan individu dalam tiap jenisnya (Sitompul, 2020). Menurut Rahanar 

(2020) Kepadatan merupakan jumlah suatu spesies kerang pada suatu lokasi yang 

diamati dalam satuan volume atau luasan tertentu. Produktivitas dan fungsi dari 
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ekosistem di wilayah Pesisir sangat dipengaruhi dengan kondisi perairan di 

wilayah tersebut. Faktor habitat dapat berpengaruh pada perubahan kualitas 

habitat serta komposisi penyusun pada ekosistem mangrove (Schaduw, 2018). 

Ekosistem yang banyak dikaji adalah ekosistem mangrove karena banyak 

ditemukannya kehidupan organisme perairan. Ekosistem mangrove adalah 

ekosistem yang mempunyai tingkat produktivitas tinggi dibandingkan ekosistem 

pesisir lainnya. Hal tersebut dapat dilihat dengan dekomposisi bahan organik yang 

tinggi dan menjadi mata rantai ekologis yang penting terhadap kehidupan 

makhluk hidup yang berada disekitarnya (Latif, 2018). Rochmady (2016) 

menyatakan bahwa pada wilayah Indo-Pasifik ditemukan kira-kira 17 famili 

Bivalvia yang berada di daerah Hutan Mangrove yakni Veredinidae, 

Blancomidae, Psammobidae, Asophidae, Trenedinidae, Pholadidae, Lucinidae, 

Laternulidae, Cultellidae, Solenidae, Tellinidae, Corbiculidae, Mytilidae, 

Anomiidae, Sognomonidae, Ostridae, Archidae. 

 Kerang bulu (Anadara antiquata) termasuk dalam sumber daya hayati non 

ikan. Anadara antiquata termasuk kedalam family Archidae dan kelas Bivalvia. 

Archidae merupakan salah satu famili yang paling banyak dijumpai pada perairan 

tropis. Kerang bulu ini memiliki tabung yang berbentuk sifon, yang dimana sifon 

ini terdiri dari dua saluran yakni saluran untuk memasukkan air dan saluran untuk 

mengeluarkan air, dengan adanya saluran tersebut kerang bulu disebut juga Filter 

feeder yakni mampu memenuhi kebutuhan nutrisinya dengan cara menyaring air. 

Kerang bulu (Anadara antiquata) biasanya hidup dengan cara membenamkan 

dirinya ke dalam pasir atau lumpur (Silaban, 2021). 
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Beberapa penelitian telah menggunakan kerang sebagai Eco-sentinol 

organism baik itu in vivo atau in situ. Penelitian-penelitian tersebut mengamati 

pengaruh pencemaran logam hingga kandungan logam yang ada pada Kerang. 

Akan tetapi beberapa dari penelitian tidak mempertimbangkan ukuran 

cangkangnya, bahkan belum ada penelitian khusus yang mengamati tentang 

variasi morfologi pada spesies kerang bulu. Komala (2011) mengemukakan 

bahwa kondisi lingkungan yang berbeda-beda dapat mempengaruhi pertumbuhan 

pada kerang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setyono (2006) menyatakan bahwa ukuran 

variasi morfologi pada setiap individu kerang bulu (Anadara antiquata) 

menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Hal tersebut biasanya dipengaruhi oleh 

umur dan garis-garis cangkang, nutrisi yang cukup, jenis kelamin, persentase 

unsur fisik maupun kimia dalam laut dan kondisi lingkungan kerang bulu. 

Mengetahui ukuran dan berat pada kerang bulu yang berbeda-beda, tergantung 

pada kondisi lingkungan suplai makanannya maka oleh sebab itu perlu dilakukan 

penelitian khusus yang mengkaji mengenai perbedaan variasi morfologi pada 

kerang bulu (Anadara antiquata). 

Hasil survei pada Pantai Lojie ditemukan berbagai jenis variasi organisme, 

dikarenakan lingkungan tersebut yang masih terjaga keasriannya oleh masyarakat 

sekitar. Pantai lojie memiliki kondisi iklim yang sangat baik untuk kehidupan 

organisme laut yang ada pada pantai tersebut karena memiliki ekosistem 

mangrove dan padang lamun yang melimpah, sehingga memungkinkan ditemukan 

keanekaragama variasi organisme khususnya pada kerang bulu (Anadara 

antiquata). 
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Beberapa penelitian yang membahas mengenai keanekaragaman kerang 

juga menunjukkan variasi yang berbeda-beda ada yang tinggi dan rendah. Pada 

pantai lojie terdapat banyak kehidupan organisme yang bervariasi, namun belum 

ada informasi keanekaragaman variasi organisme khususnya kerang bulu 

(Anadara antiquata) pada pantai lojie. Oleh sebab itu maka diadakan penelitian 

pada lokasi tersebut untuk mengetahui variasi morfologi dan kepadatan pada 

kerang bulu (Anadara antiquata) yang ada pada Pantai Lojie Kelurahan Bojo 

Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. Diharapkan dengan adanya penelitian 

ini mampu memberikan informasi mengenai keragaman variasi organisme 

khususnya kerang bulu pada pantai lojie, dan dapat menjadi rekomendasi dalam 

pengelolaan wisata di lokasi tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi permasalahan pada penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana variasi morfologi kerang bulu (Anadara antiquata) di Pantai Lojie 

Kelurahan Bojo Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. 

2. Bagaimana kepadatan kerang bulu (Anadara antiquata) di Pantai Lojie 

Kelurahan Bojo Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi tujuan pada penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui variasi morfologi kerang bulu (Anadara antiquata)di Pantai 

Lojie Kelurahan Bojo Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. 



5 
 

 
 

2. Untuk mengetahui kepadatan kerang  bulu (Anadara antiquata) di Pantai Lojie 

Kelurahan Bojo Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. 

D. Manfaat penelitian  

 Pelaksanaan penelitian diharapkan akan memberikan beberapa manfaat yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan variasi morfologi dan 

Kepadatan pada kerang bulu (Anadara antiquata) di Pantai Lojie Kelurahan 

Bojo Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. 

2. Bagi Akademik 

Memberikan informasi mengenai variasi morfologi dan kepadatan kerang bulu 

(Anadara antiquata) di Pantai Lojie Kelurahan Bojo Kecamatan Mallusetasi 

Kabupaten Barru. 

3. Bagi Masyarakat  

Memberikan informasi dan wawasan kepada masyarakat tentang variasi 

morfologi dan kepadatan pada kerang kerang bulu (Anadara antiquata) di 

Pantai Lojie Kelurahan Bojo Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. 

E. Definisi operasional variabel  

1. Pengertian Morfologi 

Morfologi yang dimaksud dalam penelitian ini berupa ukuran panjang, lebar, 

dan berat pada spesies kerang bulu (Anadara antiquata).  

2. Spesies kerang bulu (Anadara antiquata) 

kerang bulu (Anadara antiquata) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

salah satu spesies biota laut yang banyak ditemukan di Pantai Lojie yang 
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memiliki bentuk tubuh pipih dan simetris bilateral. Kerang bulu (Anadara 

antiquata) memiliki cangkang yang ditutupi oleh rambut-rambut 

3. Pengertian variasi 

Variasi pada penelitian ini adalah adalah perbedaan-perbedaan bentuk 

morfologi luar pada setiap spesies kerang bulu (Anadara antiquata) di Pantai 

Lojie Kelurahan Bojo Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. 

4. Kepadatan Jenis kerang bulu (Anadara antiquata) 

Kepadatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah spesies kerang 

bulu (Anadara antiquata) pada lokasi pengambil sampel. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

A. Kajian Pustaka 

1. Ekosistem Perairan 

a. Ekosistem Mangrove dan Padang Lamun 

Ekosistem mangrove biasa juga disebut hutan bakau atau hutan payau. 

Mangrove adalah ekosistem yang berada pada daerah pinggiran atau pesisir pantai 

atau bahkan muara sungai. Wilayah ini dipengaruhi oleh pasang surut air laut. 

Ekosistem mangrove memiliki peran penting bagi kelangsungan makhluk hidup 

yang berada pada wilayah tersebut. Ekosistem ini berperan sebagai habitat tempat 

hidup untuk Crustaceae, ikan-ikan dan Mollusca (Masiyah, 2015). 

Ekosistem mangrove dapat menjaga lingkungan fisik pada area pesisir laut, 

dimana mangrove ini mampu menahan ombak dan angin. Ekosistem mangrove 

sebagai habitat untuk satwa liar seperti Ular, Monyet, Burung, Biawak, Ikan, 

Kepiting, Kepiting Bakau serta Kerang-kerangan (Prihad, dkk., 2018) 

Daerah padang lamun merupakan daerah yang memiliki kelimpahan ikan 

yang banyak hal tersebut dikarenakan ekosistem ini sangat berperan dalam proses 

siklus hidup Ikan, karena pada habitat ini berfungsi sebagai tem  pat hidup ikan, 

daerah asuhan, daerah untuk berlindung dari predator, daerah pemisahan dan 

mendapatkan makanan (Rina, dkk., 2018). 

Ekosistem lamun adalah ekosistem yang berada pada daerah pesisir yang 

banyak ditumbuhi Lamun sebagai vegetasi dominan dan mampu hidup dalam 

jangka lama dibawa permukaan laut. Ekosistem ini berperan sebagai produsen 
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primer untuk perairan laut dangkal, sebagai tempat hidup yang baik untuk biota 

laut, penjebak sedimen atau zat hara dan mampu mendaur zat hara yang ada 

(Parawansa, dkk., 2020). 

b. Kondisi lingkungan 

1) Fisik  

a) Suhu  

 Suhu termasuk salah satu indikator yang sangat penting dalam menentukan 

efek selanjutnya terhadap nilai parameter perairan yang lainnya. Seperti dapat 

mempercepat proses reaksi kimia, reduksi kelarutan gas-gas dalam air, bahkan 

dapat menimbulkan bau atau rasa menjadi tinggi. Suhu alami yang baik pada 

perairan tropis berkisar antara         (Siburian, 2017). Terjadinya perubahan 

suhu dapat mempengaruhi proses kimia, fisika dan biologi air pada perairan. Suhu 

yang terdapat pada perairan dangkal tinggi dibanding dengan perairan laut dalam 

(Salim, 2017). 

b) Kekeruhan 

 Kekeruhan yang terjadi pada perairan biasanya dipengaruhi karena adanya 

nilai padatan tersuspensi semakin tinggi kandungan padatan yang tersuspensi 

maka semakin tinggi pula tingkat kekeruhan, akibatnya tingkat kecerahan yang 

ada pada perairan semakin rendah (Siburian, 2017). Parameter kekeruhan 

merupakan sifat optic air yang ditentukan berdasarkan banyaknya cahaya yang 

diserap dan dipancarkan oleh bahan-bahan yang terdapat dalam air. Kekeruhan 

biasanya disebabkan oleh bahan organik dan anorganik baik tersuspensi maupun 

terlarut seperti lumpur, pasir, bahan organik seperti plankton (Salim,2017). 

 



9 
 

 
 

2) Kimia  

a) Salinitas  

 Salinitas merupakan salah satu parameter perairan yang mempunyai peranan 

penting pada perairan pesisir dan estuary (Zahroh, 2019). Perubahan salinitas 

dapat menyebabkan perubahan kualitas pada ekosistem akuatik terutama pada 

tipe-tipe dan kelimpahan organisme yang berada pada lokasi perairan. Perubahan 

salinitas pada perairan dapat dipengaruhi karena adanya pola sirkulasi air, 

penguapan, curah hujan dan aliran sungai (Mainassy, 2017). 

b) pH 

 Nilai pH dalam suatu perairan merupakan suatu indikasi terganggunya 

perairan tersebut (Salim, 2017). Besarnya nilai pH sangat menentukan dominasi 

fitoplankton yang mampu mempengaruhi tingkat produktivitas primer suatu 

perairan dimana keberadaan fitoplankton didukung oleh ketersediaannya nutrient 

di laut (Megawati, 2014).  

2. Pengertian Variasi Morfologi 

 Variasi merupakan suatu kinerja dari sifat tertentu yang dapat menyebabkan 

perbedaan dari satu organisme dengan organisme lain pada satu spesies. 

Sedangkan Morfologi dalam biologi adalah ilmu yang mempelajari tentang 

bentuk suatu organisme  yang mencangkup bagian-bagian luar terutama tumbuhan 

dan hewan. Morfologi secara Bahasa/etimologi terdiri dari 2 kata yakni morf dan 

logi Morf merupakan bentuk sedangkan logi adalah ilmu, jadi dapat disimpulkan 

bahwa morfologi adalah ilmu yang mempelajari tentang bentuk (Gani, 2018). 

Morfologi adalah suatu cabang ilmu yang mempelajari tentang bentuk tubuh atau 

bagian tubuh makhluk hidup. Pemilihan ciri morfologi dengan memakai metode 
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morfometri yakni perbandingan ukuran tubuh suatu spesies pada bagian luar 

antara suatu bagian dengan bagian lainnya (Parasadi, dkk., 2015). 

 Bentuk morfologi dapat berubah-ubah karena dipengaruhi oleh adanya 

perubahan yang terjadi pada lingkungan dan berbagai faktor ekologi lainnya. Oleh 

sebab itu sering ditemukan perbedaan morfologi pada setiap cangkang (Saleky, 

2021). Perbedaan karakteristik morfologi tersebut disebabkan adanya variasi 

beberapa faktor yaitu genetik, umur, jenis kelamin, makanan, stadium daur hidup, 

bentuk tubuh dan habitat (Akhmadi, 2016). Menurut setyono (2006) bahwa pada 

umumnya bagian tubuh kerang dibagi menjadi 5 bagian yakni kepala (head), alat 

pencernaan, reproduksi ( visceral mess), kaki (food, byssus), selaput (mantle) dan 

cangkang (shell).  

 Variasi morfologi suatu spesies dapat dilihat dari bentuk luar yaitu bentuk, 

struktur, warna, pola dan ukuran. Pencirian morfologi dapat menggunakan metode 

Morfometrik dengan mengamati panjang, lebar, dan berat cangkang kerang darah 

(Anadara granosa) (Rahmah, 2020). Parasadi (2015) menyatakan perbedaan 

lingkungan pada perairan dapat mempengaruhi adanya perbedaan ukuran 

morfologi dari kerang. 

3. Morfometrik  

 Simetrisme  tubuh suatu organisme menjadi salah satu bagian yang menarik 

saat melakukan pengamatan performa morfologi kualitatif maupun kuantitatif. 

Hal itu akan menjadi semakin  bermakna apabila ditelaah lebih mendalam melalui 

berbagai pendekatan. Mengingat ketidaksimetrisan tubuh yang dialami suatu 

organisme dapat memberikan informasi penting dalam mempelajari proses evolusi 

dan status taksonomi suatu spesies. Penelitian terkait  dengan evolusi simetri 
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morfologi antara lain mengkaji tentang variasi pada bagian tubuh yang diulang, 

seperti fluktuasi asimetri, dan cara tersebut telah banyak digunakan untuk 

penelitian dalam biologi (Savriama, 2011). 

 Morfometri adalah suatu studi yang bersangkutan dengan variasi dan 

perubahan dalam bentuk (ukuran dan bentuk) dari suatu objek, meliputi 

pengukuran panjang dan analisis kerangka suatu objek (Sembiring, 2013). 

Analisis morfometrik didefinisikan sebagai sebuah kajian yang berhubungan 

dengan variasi dan perubahan bentuk (ukuran dan bentuk) dari organisme atau 

objek yang meliputi pengukuran panjang dan analisis kerangka secara kuantitatif 

(Taqwin, 2014). 

 Morfometri merupakan metode pengukuran yang umumnya terdiri atas 

panjang, lebar, dan jarak tertentu dengan rasio dari struktur tertentu. Metode 

morfometrik diperlukan ketika seseorang menggambar dan membandingkan 

bentuk. Variabel yang biasa digunakan dalam pengukuran morfomerik yaitu 

berupa jarak yang diukur pada suatu organisme (Bhagawati, 2020). Morfometrik 

merupakan salah satu cara untuk mengetahui keanekaragaman suatu spesies 

dengan  melakukan pengujian terhadap karakter morfologi secara umum. 

Informasi morfometrik sangat berguna untuk mengkaji variasi bentuk akibat 

adanya perbedaan geografis (Baur, 2011). 

 Morfometrik menurut Elawa (2004) mendefinisikan morfometri sebagai 

suatu penandaan yang menggambarkan bentuk tubuh ikan. Karakter morfometrik 

yang sering digunakan antara lain: panjang total, panjang baku, panjang cagak, 

tinggi dan lebar badan, tinggi dan panjang sirip, dan diameter mata. Studi 
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morfometrik secara kuantitatif memiliki tiga manfaat, yaitu: membedakan jenis 

kelamin dan spesies, mendeskripsikan pola-pola keragaman morfologis antar 

populasi atau spesies, serta mengklasifi kasikan dan menduga hubungan filogenik 

(Muhotimah, 2013). 

4. Kepadatan  

Kepadatan populasi adalah jumlah individu pada suatu satuan luas lokasi. 

Kepadatan dan jumlah spesies suatu organisme dipengaruhi karena adanya pola 

yang jelas dengan peresentase tipe substrat terhadap tiap lokasi. Perbedaan 

kepadatan dapat dipengaruhi dari beberapa faktor lingkungan perairan dengan 

kondisi kerapatan lamun yang berbeda-beda untuk setiap lokasi (Mariani, 2019). 

Setiap jenis bivalvia memiliki daya adaptasi yang berbeda terhadap perubahan 

lingkungan atau habitatnya. Toleransi atau sensitifitasnya terhadap perubahan 

lingkungan akan berpengaruh pada kepadatan populasi pada suatu lokasi. 

Kemampuan kerang dalam beradaptasi juga merupakan salah satu faktor penting 

yang dapat mempengaruhi kepadatan kerang bulu. Menurut Sinyo (2013), 

kepadatan kelas bivalvia rendah disebabkan bivalvia tersebut tidak mampu 

beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan keadaan sekitar dan bersaing dengan 

jenis lainnya, sehingga tidak mampu untuk menempati ruang dan tidak mampu 

melipat gandakan hasil individu. 

Kepadatan adalah hasil bagi dari jumlah suatu individu terhadap luasan area 

pengamatan. Kepadatan kerang sangat berkaitan dengan tekstur substrat dan 

bahan organik, hal tersebut dikarenakan bahan organik makanan sangat penting 

untuk spesies kerang bulu (Anadara antiquata) serta habitatnya bagi Organisme. 
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Oleh sebab itu sangat penting mengamati kepadatan kerang untuk mengetahui 

tingkat kehidupan, apakah berada pada kondisi stabil atau terancam (Dayanti, 

2017). Menurut Supratman (2019) rendahnya kepadatan suatu organisme pada 

suatu wilayah biasanya disebabkan oleh kondisi habitat yang tidak terlalu 

beragam dengan tipe habitat pesisir yang ditumbuhi Lamun. 

Perbedaan kepadatan spesies dapat dipengaruhi karena adanya faktor 

lingkungan pada perairan serta kondisi kerapatan lamun yang berbeda-beda di 

setiap lokasi pengambilan sampel (Mariani, 2019). Menurut Afiati (2007) 

mengidentifikasi bahwa tingkat kepadatan sangat dipengaruhi oleh substrat 

dimana jenis substrat maupun ukurannya termasuk dalam faktor ekologi yang 

dapat mempengaruhi bahan organik beserta sebaran organisme bentos. Bentos 

memiliki sifat penggali makanan deposit hal tersebut mengakibatkan bentos 

ditemukan sangat melimpah pada sedimen lumpur dan dan sedimen lunak dimana 

untuk sedimen ini mengandung banyak bahan organik.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nurdin (2006) mengatakan faktor yang 

mempengaruhi kepadatan pada teluk saungai tersebut diantaranya eksploitasi 

aktivitas penduduk pada strata III yang cenderung rendah dibandingkan strata II 

dan terganggunya substrat dasar oleh aktivitas masyarakat yang tinggi yang 

dilakukan oleh pengumpul kerang.  Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Akhrianti (2014) mengatakan bahwa rendahnya jumlah individu yang ditemukan 

pada setiap stasiun disebabkan karena adanya aktivitas eksploitasi besar yang 

dilakukan masyarakat sekitar. 
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5. Filum Mollusca  

Moluska  adalah salah satu organisme yang mempunyai peranan penting 

dalam fungsi ekologis pada ekosistem mangrove. Moluska yang diantaranya 

adalah Gastropoda dan Bivalvia merupakan salah satu filum dari makrozobentos 

yang dapat dijadikan sebagai bioindikator pada ekosistem perairan, selain 

berperan di dalam siklus rantai makanan, beberapa jenis moluska mempunyai 

nilai ekonomi yang tinggi yang dapat membantu perekonomian masyarakat yang 

bermata pencarian sebagai nelayan, seperti berbagai jenis kerang-kerangan dan 

berbagai jenis keong. Moluska memiliki kemampuan beradaptasi yang cukup 

tinggi pada berbagai habitat, dapat mengakumulasi logam berat tanpa mengalami 

kematian dan berperan sebagai indikator lingkungan. Moluska memiliki beberapa 

manfaat bagi manusia diantaranya sebagai sumber protein, bahan pakan ternak, 

bahan industri, dan obat-obatan (Wahyuni, 2016). 

Mollusca adalah salah satu hewan yang tergolong tidak bertulang belakang 

(Invertebrata). Mollusca adalah salah satu filum yang ada pada kingdom 

Animalia yang memiliki deversitas tertinggi setelah Arthropoda yang sebagian 

besarnya memiliki cangkang. Mollusca adalah bagian dari hewan yang tidak 

memiliki segmen, tubuhnya lunak dan dilapisi tubuh bagian luar yang keras 

(Cangkang). Cangkang tersebut dapat bertahan lama (terawetkan) sehingga 

menjadi fosil. Mollusca juga bermanfaat sebagai sumber protein, obat-obatan, 

bahan industri dan bahan pakan ternak (Wati, dkk., 2019). 

 Filum mollusca dikelompokkan menjadi 7 kelas yakni, Aplacophora, 

Polyplacopora, Monoplacopora, Scaphopoda, Gastropoda, Pelecypoda, dan 

Cephalooda. Dari 7 kelas tersebut tiga diantaranya memiliki nilai ekonomi yaitu 
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Gastropoda (jenis keong), Pelecypoda (kerang-kerangan), Cephalopoda (cumi-

cumi, sotong dan gurita) (Idris, dkk., 2018). 

 Mollusca banyak ditemukan hidup pada daerah terumbu karang, beberapa 

hidup dengan menempel pada tumbuhan lain dan ada pula yang membenamkan 

dirinya pada sedimen. Mollusca merupakan salah satu penyusun tertinggi 

keanekaragaman spesies yang hidup tersebar di berbagai habitat laut (Triwiyanto, 

2015). Menurut Viza (2018) mollusca memiliki banyak manfaat untuk manusia 

bahkan lingkungan, bagi manusia mollusca dapat digunakan sebagai sumber 

pangan, obat serta sebagai sumber bahan industri. Sedangkan untuk lingkungan 

mollusca dapat menjadi Bioindikator kesehatan suatu lingkungan dan kualitas 

perairan. 

6. Kerang Bulu (Anadara antiquata) 

 Kerang bulu (A. antiquata) merupakan salah satu sumberdaya hayati laut 

yang termasuk dalam famili Arcidae dan kelas Bivalvia. Kerang bulu ini hidup 

dengan cara membenamkan diri dalam pasir atau lumpur, mempunyai tabung 

yang disebut sifon, terdiri dari dua saluran yang masing-masing berfungsi untuk 

memasukkan dan mengeluarkan air. Kerang bulu merupakan salah satu komoditas 

penting yang sangat potensial dikembangkan, hal ini disebabkan karena kerang 

bulu memiliki nilai ekonomis tinggi dan memiliki kandungan gizi tinggi yaitu 

protein, asam amino, asam  lemak, vitamin dan mineral (Arwin, 2016).  

Kerang bulu (Anadara antiquata) dan kerang darah (Anadara granosa) adalah 

famili arcidae dan genus anadara. Secara umum kedua kerang ini memiliki 

morfologi yang hampir sama. Cangkang memiliki belahan yang sama melekat 
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satu sama lain pada batas cangkang. Perbedaan dari kedua kerang ini adalah 

morfologi cangkangnya (Aprillia, 2019). Ciri kerang bulu (Anadara antiquata) 

adalah terdiri dua keping cangkang yang saling menutup dan cangkangnya 

berwarna coklat kehitaman. Mempunyai bentuk keseluruhan hampir bulat, pada 

mulut cangkang kerang bulu dijumpai bulu-bulu kecil (Sakinah, 2013). 

 Kerang bulu (Anadara antiquata) memiliki cangkang yang ditutupi oleh 

rambut-rambut serta cangkang tersebut lebih tipis dari pada kerang darah 

(Anadara granosa). Kerang bulu hidup pada substrat yang berlumpur ataupun 

berpasir yang mengandung hemoglobin untuk membantu sistem substratnya, 

sehingga gerakannya lambat. Anadara antiquata termasuk jenis hewan 

hemaprodit, artinya hewan yang memiliki kelamin ganda yaitu alat kelamin jantan 

dan betina terdapat dalam satu individu. Ketika organisme ini siap untuk kawin 

maka ia akan bermigrasi ke daerah pantai yang bersubstrat lumpur dan ditumbuhi 

oleh tanaman alga atau rumput laut dan menyemprotkan telur dan sperma 

sekaligus di sekitar bebatuan tersebut. Telurtelur tersebut akan dibiarkan 

melayang di sekitar bebatuan dengan maksud agar terhindar dari predator dan 

dibiarkan telur menetas sendiri. Kerang bulu termasuk jenis hewan herbivora. 

Makanan utamanya adalah plankton, alga, rumput laut dan sponge. Juvenil 

Anadara antiquata akan tumbuh menjadi populasi yang pesat bila mendapatkan 

makanan yang melimpah di sekitar daerah bersubstrat dan berlumpur (Hidayat, 

2011). 

 Cangkang kerang bulu memiliki kandungan kalsium karbonat yang tinggi. 

Kalsium karbonat dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang antara lain 

pembuatan kertas, karet, cat, ban mobil, plastik, industri makanan, dan dalam 
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bidang hortikultura. Aplikasi dari kalsium karbonat ditentukan berdasarkan 

beberapa parameter antara lain morfologi, ukuran, luas permukaan dan sebagainya 

(Lailiyah, 2012). Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk serta 

terdegradasinya ekosistem pesisir sebagai habitat organisme perairan, maka akan 

menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup kerang bulu terutama pengaruhnya 

terhadap ketersediaan makanan sebagai salah satu faktor penting dalam 

menunjang pertumbuhan kerang bulu di perairan. Diketahui bahwa ukuran kerang 

bulu yang diperoleh dari hasil tangkapan nelayan berukuran semakin kecil yaitu 

kurang dari 3 cm dari waktu ke waktu (Safitri, 2015). 

 Pertumbuhan Anadara antiquata dapat diamati dengan melihat pertambahan 

ukuran cangkang kerang. Bertambahnya ukuran kerang ditandai dengan 

bertambahnya garis pertumbuhan. Secara umum pengukuran panjang merupakan 

salah satu parameter untuk mengetahui pertumbuhan kerang (Nurdin, 2006). 

Menurut Setyobudiandi (2004), semakin tua umur seekor kerang yang ditandai 

dengan ukurannya yang besar, maka semakin lambat pula pertumbuhannya atau 

sudah tidak dapat lagi tumbuh karena sudah mencapai panjang maksimal.   

 Kerang bulu (Anadara antiquata) merupakan biota laut yang sering 

dijumpai pada perairan estuary mangrove atau pada tempat-tempat yang 

berlumpur dengan kadar garam sedang. kerang bulu (Anadara antiquata) mampu 

bertahan hidup tanpa adanya pemberian pakan, kerang ini sangat berperan dalam 

peningkatan kualitas air atau sering juga disebut (Biofilter) (Evania, dkk., 2018). 

7. Habitat Kerang Bulu (Anadara antiquata) 

 Kerang bulu (Anadara antiquata) banyak dijumpai pada ekosistem lamun 

tetapi karena tingginya aktivitas manusia yang terjadi di daerah pesisir akan 
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menyebabkan perubahan lingkungan yang dapat berpengaruh langsung terhadap 

kehidupan organisme kerang bulu tersebut (Dayanti, 2017). Kerang bulu 

(Anadara antiquata) hidup berkelompok di area sublittoral perairan, dengan 

substrat berpasir atau berlumpur yang kaya bahan organik, dan juga dapat 

ditemukan di mangrove, maupun padang lamun (Prihatini, 2013). 

 Jenis kerang laut sering dijumpai hidup di dasar perairan maupun pada 

permukaan perairan. Kebanyakan kerang laut hidup pada area perairan dangkal 

(litoral), ada pula yang hidup pada perairan dalam (deep zone) (Satrioajie,2012). 

Menurut Arnanda (2005) bahwa spesies anadara hidup dengan menenggelamkan 

dirinya pada dasar substrat. Anadara merupakan kelompok Bivalvia yang hidup 

menetap dengan menenggelamkan dirinya di dalam pasir dan lumpur. Kehidupan 

kerang dipengaruhi karena adanya faktor fisik seperti suhu, salinitas, kekeruhan, 

dan ke dalaman. Sedangkan pada proses distribusi kerang dipengaruhi oleh sifat 

kimia perairan seperti pH dan oksigen terlarut (DO).  
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8. Klasifikasi Kerang Bulu (Anadara antiquata) 

 Kerang bulu merupakan salah satu spesies yang termasuk kedalam filum 

Moluska dan kelas Bivalvia. Ciri khas dari kerang bulu ini adalah mulutnya yang 

terdiri atas palpus-palpus dan melimpah pada substrat berlumpur. Klasifikasi 

Kerang bulu (Anadara antiquata) Linnaeus 1758 adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : moluska 

Kelas   : Bivalvia 

Ordo   : Arcoida 

Family   : Arcoidea 

Genus   : Anadara 

Spesies   : Anadara antiquata Linnaeus 1758 (Hayati, 2009) 

 Berikut adalah gambar spesies kerang bulu (Anadara antiquata) dapat 

dilihat pada gambar 2.1. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. kerang bulu (Anadara antiquata)  
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B. Kerangka Pikir 

Penelitian ini dilakukan di Pantai Lojie Kelurahan Bojo Kecamatan 

Mallusetasi Kabupaten Barru. Pantai kaya akan keanekaragaman Bentos, pada 

wilayah mangrove maupun padang lamun sering ditemukan hewan Invertebrata 

(Tidak bertulang belakang) seperti Echinodermata, Mollusca, Arthropoda, 

Gastropoda, dan Porifera. 

Hewan yang tergolong tidak bertulang belakang (Invertebtara) salah 

satunya adalah Mollusca. Mollusca adalah bagian dari hewan yang tidak memiliki 

segmen, tubuhnya lunak dan dilapisi tubuh bagian luar yang keras (Cangkang) 

contoh spesies seperti Siput, Kerang-kerangan, Cumi-cumi, Kiton, dan spesies 

lainnya. 

Mollusca dibagi menjadi 7 kelas yakni Aplacophora, Polyplacopora, 

Monoplacopora, Scaphopoda, Gastropoda, Pelecypoda, dan Cephalopoda. 

Pelecypoda (Kerang-kerangan) memiliki cangkang setangkup (Bivalvia) yang 

pada umumnya mempunyai bentuk simetris dengan variasi pada bentuk maupun 

ukuran. Kedua cangkang dapat dibuka tutup dengan cara mengencang dan 

mengendurkan otot-otot aduktornya. 

Spesies Pelecypoda salah satunya adalah kerang bulu (Anadara 

antiquata). kerang bulu (Anadara antiquata) adalah hewan invertebrata yang 

bertubuh lunak, memiliki sepasang cangkang berbentuk pipih simetris bilateral, 

dan memiliki cangkang yang ditutupi oleh rambut-rambut. 

Kerang bulu (Anadara antiquata) memiliki jumlah populasi yang 

melimpah pada Pantai Lojie dikarenakan lokasi tersebut masih dijaga keasriannya 

oleh masyarakat setempat. 
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Secara sistematis kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan pada 

Gambar 2.2. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Skema Kerangka Pikir  

Pantai Lojie 

Keanekaragaman Bentos 

Laut 

Porifera  Gastropoda  Arthropoda  Mollusca  Echinodermata  

Kerang Bulu (Anadara 

antiquata) 

Pengamatan Kepadatan 

 kerang bulu (Anadara 

antiquata) 

 

Pengamatan Variasi Morfologi Kerang 

Bulu (Anadara antiquata) 

Ukuran dan Berat Cangkang 

 

Polyplacopora Cephalopoda  Pelecypoda  Scaphopoda  Gastropoda  Aplacophora 
Monoplacopora 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa adanya perlakuan atau 

manipulasi data. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Pantai Lojie Kelurahan Bojo Kabupaten 

Barru. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2021. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan jenis kerang bulu (Anadara 

antiquata) yang ada di Pantai Lojie, sedangkan sampel pada penelitian ini adalah 

masing-masing tiga spesies kerang bulu (Anadara antiquata) yang ditemukan di 

setiap plot lokasi pengamatan Pantai Lojie Kelurahan Bojo Kabupaten Barru, 

yang terdapat pada transek. 

D. Metode Pengumpulan Data 

 Metode yang digunakan pada penelitian ini yakni metode transek dimana 

lokasi penelitian dibagi menjadi 3 stasiun. Stasiun I, II, III, terdiri dari 5 plot 

dengan ukuran 1x1 m setiap transek berjarak 10 meter. Pengambilan sampel 

dilakukan pada saat air surut di setiap transek. Sampel kerang bulu (Anadara 
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antiquata) yang diambil berada di Daratan pesisir, batu, berlumpur sampai tengah 

pantai. 

E. Alat dan Bahan 

1. Alat 

 Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini terdapat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Alat yang akan digunakan pada penelitian 

No Alat Fungsi 

1 Botol Semprot Menyimpan Sampel Air 

2 Roll Meter Memberi tanda transek dan Stasiun 

3 Plot 

Memberi batas tempat pengambilan sampel untuk 

mendokumentasikan seluruh kegiatan dan sampel 

yang diidentifikasi 

4 Kamera 
Mendokumentasikan seluruh kegiatan dan sampel 

yang diidentifikasi 

5 Thermometer  Mengukur suhu air  

6 pH meter Mengukur tingkat keasaman air 

7 Refragtometer  Mengukur salinitas air 

8 Jangka Sorong Mengukur Panjang dan lebar cangkang 

9 Timbangan Digital Mengukur berat total kerang 

2. Bahan  

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdapat pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Bahan yang akan digunakan pada penelitian 

No Nama Bahan Fungsi 

1 Kantong plastik  Menyimpan sampel  

2 Label  
Menandai jenis kelas Mollusca spesies kerang 

bulu (Anadara antiquata) yang ditemukan. 

3 Tali rapiah Menandai setiap stasiun dan transek  

4 Kertas  

Mencatat hasil pengukuran dan hasil identifikasi 

kelas Mollusca spesies kerang bulu (Anadara 

antiquata) yang ditemukan . 

F. Prosedur Penelitian 

1. Observasi Lapangan 
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 Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian. 

Observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung di lokasi penelitian yakni 

di Pantai Lojie Kabupaten Barru. Selanjutnya melakukan wawancara secara 

langsung kepada masyarakat mengenai keragaman Bentos khususnya spesies 

kerang bulu (Anadara antiquata) di lokasi penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Penentuan Stasiun Pengamatan 

 Penelitian ini terdapat 3 (tiga) stasiun I, II, III pada setiap transek. Sampel 

kerang bulu (Anadara antiquata) diambil di Daratan pesisir berjarak 50 meter dari 

transek lainnya terdiri dari 5 plot dengan jarak antara 10 m dengan ukuran plot 

1x1 m. 

b. Gambar Transek 
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Gambar 3.1. Penentuan transek 

 

 

Keterangan : 

1. Garis pantai 

2. Sumbu utama (Titik koordinat) 

3. Jarak antar plot 10 m 

4. panjang transek 50 

5. Plot 1× 1  

 

c. Pengambilan Sampel kerang bulu (Anadara antiquata) 

 Pengambilan sampel dilakukan pada siang hari hingga sore hari pada setiap 

transek. Sampel kerang bulu (Anadara antiquata) yang diambil yaitu yang berada 

di pinggir pantai dekat Mangrove sampai jarak 50 meter serta yang berada di 

tengah pantai. Pengambilan sampel kerang bulu (Anadara antiquata) 

menggunakan plot 1x1 meter. Sampel kerang bulu (Anadara antiquata) yang 

ditemukan dimasukkan ke dalam kantong plastik dibedakan pada setiap plotnya 

kemudian melakukan pengamatan morfologi dan kepadatan secara langsung di 

lokasi pengambilan sampel. 

d. Identifikasi Jenis kerang bulu (Anadara antiquata) 

 Spesies kerang bulu (Anadara antiquata) termasuk dalam kelas Bivalvia 

atau Pelecypoda. Pada umumnya Cangkang kerang bulu (Anadara antiquata) 

terdiri dari 2 keping cangkang yang saling menutup dan warna cangkangnya 

biasanya coklat kehitaman. Bentuk cangkang kerang bulu (Anadara antiquata) 

biasanya hampir bulat dan pada mulut cangkang banyak ditemukan bulu-bulu 

kecil. kerang bulu (Anadara antiquata) biasa hidup pada tanah berlumpur di 

perairan dangkal. 
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3. Tahap Akhir 

Pengamatan morfologi pada spesies kerang bulu (Anadara antiquata) 

dilakukan secara langsung di lokasi pengambilan sampel, kemudian melakukan 

pengamatan kepadatan kerang bulu (Anadara antiquata). Pengamatan morfologi 

dilihat dari segi ukuran panjang dan tebal pada kerang bulu (Anadara antiquata) 

dengan menggunakan jangka sorong selain itu, menimbang berat dari spesies 

menggunakan timbangan digital. Tahap akhir yaitu mencatat hasil dari 

pengamatan tersebut. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Morfologi 

Analisis Morfologi dengan melakukan pengamatan secara langsung pada 

lokasi pengambilan sampel menggunakan metode Morfometrik yang diamati 

seperti Panjang, lebar, dan berat cangkang.  

2. Analisis Kepadatan 

Kepadatan jenis pada kerang bulu (Anadara antiquata) dihitung dengan 

formula : 

  
 

 
 

D  : Kepadatan Kerang Bulu (ind/  ) 

n  : Jumlah Individu kerang bulu 

A  : Luas Area Pengamatan Sampel (  ). (Krebs, 1978 dirujuk oleh 

Rochmady, 2011) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Pengambilan Sampel 

Kabupaten Barru adalah salah satu kabupaten yang berada pada pesisir barat 

Provinsi Sulawesi Selatan, terletak antara koordinat 40o5’49” – 40047’35” lintang 

selatan antara 119o3500” – 119o49’16 dan bujur timur dengan luas wilayah 

1.174.72 km2 berjarak lebih kurang 100 km sebelah utara Kota Makassar dan 50 

km sebelah selatan Kota Parepare dengan garis pantai sepanjang 78 km. 

Berdasarkan morfologi wilayah Kabupaten Barru kemiringan lereng, wilayah 

terbagi menjadi empat kriteria morfologis yaitu daftar dengan kemiringan 0-2o 

seluas 26,64% landai dengan kemiringan 2-15o seluas 7.043 ha atau 5,49% miring 

dengan kemiringan 15-40o seluas 33.346 ha atau 28,31% dan terjal dengan 

kemiringan 40o seluas 50.587 ha atau 43,06% yang tersebar pada semua 

kecamatan.  

Penelitian dilakukan dengan penentuan tiga stasiun pengambilan sampel 

dimana diantara satu stasiun dengan stasiun lainnya berjarak 10 meter dengan 

panjang transek 50 meter jarak antara transek yaitu 10 meter dengan ukuran plot 1 

×1. Stasiun I berada di sebelah selatan dekat dengan pohon mangrove, stasiun II 

berada di daerah pohon mangrove, stasiun ke III berada dekat area pariwisata 

seruni. 
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Sumber : Google Maps 

Titik koordinat: -4.07642022341, 

119.61111192 

Gambar 4.1. Peta Lokasi Penelitian 
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B. Kondisi Lingkungan 

Hasil pengamatan kondisi lingkungan Pantai Loji’e Kabupaten Barru dapat 

dilihat dengan menggunakan beberapa parameter lingkungan yakni pengukuran 

suhu air, tingkat pH air, dan salinitas air. Kondisi perairan pada pantai loji’e dapat 

mempengaruhi kondisi pertumbuhan spesies yang ada di Pantai Loji’e. data hasil 

parameter lingkungan ditunjukkan pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Parameter Lingkungan Lokasi Penelitian 

No. Parameter Stasiun I Stasiun II Stasiun III 

1 Suhu 32° 33° 34° 

2 Salinitas 27% 28% 29% 

3 pH 5 6 5 

Berdasarkan tabel 4.1 maka dapat dilihat kondisi lingkungan penelitian pada 

diagram 4.1  

 

Diagram 4.1 Parameter Kondisi Lingkungan 

C. Hasil Pengamatan Kerang Bulu (Anadara antiquata) 

 Hasil yang diperoleh pada pengamatan kerang bulu (Anadara antiquata) 

yaitu pada variasi morfologi dan tingkat kepadatan kerang bulu (Anadara 

antiquata). 
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1. Indeks variasi morfologi kerang bulu (Anadara antiquata) 

 Indeks variasi morfologi kerang bulu (Anadara antiquata) dapat dilihat pada 

tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Pengamatan Variasi Morfologi Kerang Bulu (Anadara antiquata) 

Stasiun 1 

No Morfologi 

Kerang Bulu (Anadara antiquata) 

Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot 5 

S1 S2  S3 S1 S2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S3 

1 
Panjang 

(cm) 
- - - 3.9 3.6 2.8 4.7 3.5 4.3 4.7 4.3 2.8 4.3 3.7 4.1 

2 
lebar 

(cm) 
- - - 2.4 2.2 2.1 2.4 2.8 2.5 2.8 2.5 1.7 2.6 2.7 2.5 

3 
Berat 

total (gr) 
- - - 12 10 5 11 21 18 24 16 4 19 13 15 

Stasiun 2 

No Morfologi 

Kerang Bulu (Anadara antiquata) 

Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot 5 

S1 S2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S3 

1 
Panjang 

(cm) 
- - - 2.9 4.1 3.1 4.0 4.4 4.5 4.0 4.2 4.7 3.2 4.5 3.4 

2 
lebar 

(cm) 
- - - 1.9 2.6 2.1 2.4 3.1 2.8 2.4 2.6 2.7 2.0 2.7 2.3 

3 
Berat 

total (gr) 
- - - 6 19 5 11 22 25 15 15 23 9 22 9 

Stasiun 3    

Keterangan : 

S1: sampel pertama individu kerang bulu (Anadara antiquata) pada plot 

S2: sampel kedua individu kerang bulu (Anadara antiquata) pada plot 

S3: sampel ketiga individu kerang bulu (Anadara antiquata) pada plot  

No Morfologi 

Kerang Bulu (Anadara antiquata) 

Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot 5 

S1 S2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S3 

1 
Panjang 

(cm) 
- - 

- 
2.8 4.5 4.0 4.2 3.9 3.2 3.7 4.3 3.7 3.3 3.8 4.3 

2 
lebar 

(cm) 
- - - 1.8 2.7 2.2 2.8 2.4 1.9 2.5 2.6 2.4 1.9 2.5 2.7 

3 
Berat 

total (gr) 
- - - 5 20 17 21 10 7 15 16 11 7 13 20 
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2.  Indeks Kepadatan Kerang Bulu (Anadara antiquata) 

 Indeks kepadatan kerang bulu (Anadara antiquata) dapat dilihat pada tabel 

4.3. 

Tabel 4.3. Pengamatan Kepadatan Kerang Bulu (Anadara antiquata) 

 

Stasiun 

Jumlah Individu Tiap Plot Jumlah 

 

 

Kepadatan
 

ind
   

  Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot 5 

I - 4 3 5 7 19 0,76 
ind

   
  

II - 3 6 4 5 18 0,72 
ind

   
  

III - 3 4 6 7 20 0,8 
ind

   
  

3. Diagram Tingkat Kepadatan Kerang Bulu (Anadara antiquata) 

 Diagram Tingkat Kepadatan Kerang Bulu (Anadara antiquata) di Pantai 

Loji’e Kelurahan Bojo Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru dapat dilihat 

pada diagram 4.2 

 

Diagram 4.2. Kepadatan Kerang Bulu (Anadara antiquata) 

 Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa tingkat kepadatan kerang   

bulu (Anadara antiquata) di Pantai Loji’e Kelurahan Bojo Kecamatan Mallusetasi 

Kabupaten Barru pada stasiun 3 memiliki tingkat kepadatan lebih tinggi diantara 

stasiun 1 dan 2, tingkat kepadatan renda terdapat pada stasiun 2.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Kondisi Lingkungan  

1. Suhu  

 Suhu yang baik untuk pertumbuhan fitoplankton yakni pada suhu optimum 

20-30°C, dimana fitoplankton ini menjadi sumber nutrisi pada kerang bulu 

(Anadara antiquata), selain itu suhu sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan Bentos yang ada di pesisir pantai. Suhu air yang berada di 

dekat pantai cenderung lebih tinggi dibandingkan suhu air di perairan lepas pantai. 

Menurut Haryanti (2019) suhu yang baik untuk pertumbuhan kerang yaitu pada 

suhu 26-32°C. Berdasarkan tabel 4.1 suhu pada stasiun 1 32°C, stasiun 2 33°C, 

stasiun 3 34°C. Umumnya pengambilan sampel pada siang hari sehingga suhu 

akan relatif tinggi. Hal ini bisa terjadi karena daerah dangkal mudah menjadi 

hangat oleh pasokan aliran panas permukaan laut (Apriliani, 2012). 

2. Salinitas 

 Salinitas merupakan parameter fisika mengenai jumlah kadar garam dalam 

suatu perairan. Kondisi salinitas air dipengaruhi oleh pola sirkulasi air, 

penguapan, curah hujan, dan aliran sungai. Menurut Sakila (2018) salinitas air 

sangat berpengaruh pada pertumbuhan kerang bulu, kerang bulu yang hidup pada 

perairan dengan kondisi salinitas air rendah cenderung memiliki ukuran cangkang 

yang lebih pendek dibanding dengan kerang bulu yang hidup didaerah dengan 

salinitas tinggi. Kondisi salinitas air yang normal berkisar antara 33%-37%. 

Berdasarkan tabel 4.1 salinitas air pada stasiun 1 yakni 27%, stasiun 2 yakni 28%, 

dan stasiun 3 29%. Kondisi salinitas air pada ketiga stasiun baik untuk 
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perkembangan kerang. Hal ini sesuai dengan pernyataan Widasari (2013) yang 

menyatakan bahwa rata-rata salinitas sebesar 25-30‰ merupakan nilai salinitas 

yang sesuai dengan habitat kerang. Nilai kisaran salinitas tersebut kerang dapat 

bertahan hidup. Sebagian besar bivalvia dapat hidup dengan baik pada kisaran 

salinitas 5-35‰. 

3. pH 

 pH atau derajat keasaman merupakan indikator kualitas air yang berperan 

sebagai pengontrol tipe dan laju kecepatan reaksi beberapa senyawa dalam air, 

serta organisme hidup yang berada di Laut pada kondisi pH tertentu. Pada 

umumnya air laut memiliki pH diatas 7 berarti basa, namun pada kondisi tertentu 

dapat menjadi lebih rendah dari 7 sehingga menjadi asam.  

 Pertumbuhan kerang khususnya kerang bulu sangat sensitif terhadap 

perubahan nilai pH. Kondisi yang ideal untuk pertumbuhan kerang berkisaran 

antara 7-8,5. Yona (2002) menyatakan bahwa pH 7,0-8,5 termasuk baik untuk 

perkembangan moluska sebab pH yang kurang dari 5 dan lebih besar dari 9 

menciptakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi makrozoobenthos. Nilai pH 

lebih rendah dari 4 dapat mengakibatkan tumbuhan air mati karena tidak mampu 

bertoleransi dengan pH rendah. Suatu kondisi dengan pH rendah mengindikasikan 

bahwa menurunnya kualitas air pada lokasi tersebut sehingga berdampak pada 

kehidupan Bentos di dalamnya (Susana, 2009). Berdasarkan tabel 4.1 diketahui 

bahwa nilai pH pada stasiun 1 adalah 5, stasiun 2 adalah 6 dan stasiun 3 adalah 5, 

pada kondisi tersebut nilai pH pada lokasi penelitian dalam kondisi normal. 
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B. Identifikasi variasi morfologi kerang bulu (Anadara antiquata) 

 Berdasarkan hasil penelitian pada 3 stasiun, ditemukan sampel sebanyak 36 

sampel kerang bulu (Anadara antiquata). Terdapat garis pada cangkang kerang 

bulu yang menandakan usia kerang dan memiliki bentuk cangkang cembung 

melebar, pada ujung cangkang terdapat bulu-bulu hitam kecil. Warna cangkang 

yang diamati pada penelitian ini yaitu pada bagian atas cangkang berwarna abu-

abu kehijau-hijauan dimana warna cangkang pada dasarnya berwarna abu-abu 

namun   dikarenakan adanya lumut yang menempel pada cangkang akibatnya 

warna cangkang berwarna kehijauan sehingga warna cangkang yang diamati 

berwarna abu-abu kehijauan. Sedangkan pada bagian ujung cangkang berwarna 

kehitaman serta ditumbuhi bulu-bulu halus. Menurut Fitriawati (2016), kerang 

bulu memiliki cangkang yang diselimuti oleh bulu-bulu halus. Bulu tersebut 

berasal dari periostrakum yang merupakan lapisan terluar dari cangkang. Bulu 

tersebut berfungsi sebagai alat perlindungan diri dari ancaman predator dan 

lingkungan dikarenakan struktur cangkang yang relatif tipis selain itu, bulu 

berfungsi sebagai alat penempel pada substrat. Variasi morfologi dan anatomi 

kerang terkait erat dengan berbagai faktor ekologisnya. Kurang lebih 80% atau 

sekitar 8.000 spesies Bivalvia hidup di berbagai ke dalaman di semua lingkungan 

perairan laut dan sisanya di air tawar (Huber, 2010). 

 Pengamatan yang dilakukan pada stasiun 1 ditemukan sampel berjumlah 12 

sampel dalam 5 plot namun pada plot 1 tidak ditemukan sampel kerang bulu 

dikarenakan untuk plot 1 berlokasi di pesisir pantai. Setelah sampel diamati 
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menggunakan metode morfometrik maka diketahui untuk stasiun pertama 

ditemukan perbedaan variasi morfologi pada setiap sampel, hal tersebut dapat 

dilihat pada tabel 4.2 terdapat kerang bulu yang berukuran besar berjumlah 6 

individu dan berukuran sedang berjumlah 6 individu serta memiliki berat total 

yang berbeda beda. Perbedaan ukuran dan berat pada kerang bulu tersebut 

dipengaruhi karena adanya perbedaan kondisi lingkungan pada lokasi penelitian.  

 Stasiun 1 ditemukan kerang yang berukuran sedang hal tersebut dipengaruhi 

karena usia kerang yang sudah beranjak dewasa dalam Bahtiar (2012) pada kerang 

B. violacea, yaitu didominasi dengan tiga kelompok ukuran yaitu anak, dewasa 

dan tua, selain itu dapat dilihat dimana kondisi lingkungan pada stasiun 1 berada 

pada daerah dekat mangrove dimana lokasi tersebut baik untuk pertumbuhan 

kerang bulu. Kondisi suhu stasiun pertama yakni 32°C kondisi suhu tersebut baik 

untuk pertumbuhan kerang bulu, disertai dengan salinitas air 27% masih dalam 

kondisi normal serta nilai pH air di lokasi tersebut 5 baik untuk pertumbuhan 

kerang bulu. Lokasi area ditumbuhi oleh lamun sehingga kebutuhan nutrisi dapat 

memenuhi kebutuhan kerang bulu. Oleh sebab itu ditemukan jumlah individu 

kerang bulu yang berukuran sedang dan besar. Sesuai dengan penelitian Parasadi 

(2015) menyatakan perbedaan lingkungan pada perairan dapat mempengaruhi 

adanya perbedaan ukuran morfologi dari kerang. 

 Pengamatan yang dilakukan pada stasiun 2 ditemukan sampel sebanyak 12 

sampel dalam 5 plot namun pada plot 1 tidak ditemukan sampel kerang bulu 

dikarenakan untuk plot 1 berlokasi di pesisir pantai. Setelah sampel diamati 

menggunakan metode morfometrik maka diketahui untuk stasiun kedua 

ditemukan perbedaan variasi morfologi pada setiap sampel, hal tersebut dapat 
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dilihat pada tabel 4.2 diamati kerang bulu yang berukuran sedang berjumlah 3 

individu dan yang berukuran besar berjumlah 9 individu yang memiliki berat total 

yang berbeda. Sehingga diketahui ukuran morfologi kerang bulu (Anadara 

antiquata) pada stasiun 2 lebih besar dibandingkan dengan stasiun 1.  

 Perbedaan ukuran dan berat pada kerang bulu tersebut dipengaruhi karena 

adanya perbedaan kondisi lingkungan seperti area pada stasiun ke 2 memiliki area 

berpasir halus namun sebagian area ditumbuhi oleh lamun sehingga kebutuhan 

nutrisi yang dibutuhkan dapat memenuhi kebutuhan kerang  bulu. Kerang yang 

ditemukan pada stasiun ini berukuran besar hal tersebut dipengaruhi oleh faktor 

usia pada kerang bulu (Anadara antiquata) yang sudah dewasa dapat dilihat pada 

jumlah garis-garis yang ada pada cangkang kerang bulu yang rapat serta ukuran 

pada kerang bulu. Stasiun 2 berada pada daerah mangrove dimana lokasi tersebut 

sangat baik untuk pertumbuhan kerang bulu dikarenakan lokasi banyak ditumbuhi 

oleh tumbuhan air seperti lamun, selain itu kondisi suhu stasiun pertama yakni 

33°C dimana suhu tersebut baik untuk pertumbuhan kerang bulu, Menurut 

Herawati (2008) bahwa bagi bivalvia, suhu merupakan salah satu faktor 

pengontrol tingkat pertumbuhan. Suhu berperan secara langsung terhadap proses 

fisiologi hewan, khususnya untuk mengatur kehidupan biota perairan dalam 

proses metabolisme dan siklus reproduksinya.  

 Salinitas air pada stasiun 2 adalah 28% dalam kondisi normal, hal ini sesuai 

dengan pernyataan Widasari (2013) yang menyatakan bahwa rata-rata salinitas 

sebesar 25-30. merupakan nilai salinitas yang sesuai dengan habitat kerang. 

Sebagian besar bivalvia dapat hidup dengan baik pada kisaran salinitas 5-35. Serta 

nilai pH air di lokasi tersebut 6 dimana kondisi ini sangat baik untuk pertumbuhan 
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dan perkembangan kerang bulu. Berdasar pada penelitian Yennie (2005), 

mengidentifikasi bahwa nilai pH dan salinitas pada suatu perairan dapat 

mempengaruhi pertumbuhan organisme di sekitar. Adanya kegiatan penambangan 

pasir dan aktivitas alih fungsi lahan dapat mempengaruhi ke dalaman pada 

perairan sehingga dapat berdampak pada pendangkalan dan perbedaan substrat di 

setiap perairan. 

 Pengamatan yang dilakukakan pada stasiun 3 ditemukan sampel berjumlah 

12 sampel dalam 5 plot namun pada plot 1 tidak ditemukan sampel kerang bulu 

dikarenakan untuk plot 1 berlokasi di pesisir pantai. Setelah sampel diamati 

menggunakan metode morfometrik maka diketahui untuk stasiun kedua 

ditemukan perbedaan variasi morfologi pada setiap sampel hal tersebut dapat 

dilihat pada tabel 4.2 beberapa kerang bulu yang berukuran besar berjumlah 5 

individu dan yang berukuran sedang berjumlah 7 individu dan memiliki berat total 

yang berbeda beda, jumlah kerang yang berukuran besar lebih sedikit dibanding 

dengan kerang ukuran sedang.  

 Perbedaan ukuran dan berat pada kerang bulu tersebut dipengaruhi karena 

lokasi tempat tumbuh kerang bulu (Anadara antiquata) berada pada daerah dekat 

pariwisata seruni dimana lokasi tersebut memiliki tipe substrat berpasir dimana 

subtrat ini kadar oksigennya yang lebih tinggi dibanding substrat lumpur berpasir, 

area ini memiliki arus kuat sehingga partikel-yang berukuran kecil akan terbawa 

arus dan gelombang. Oleh sebab itu kerang bulu yang telah dewasa mengalami 

persaingan dalam mendapatkan nutrisi yang menyebabkan kerang pada stasiun 3 

memiliki ukuran tubuh lebih kecil dibandingkan stasiun lainnya. Razak (2002) 

substrat berpasir kandungan oksigen lebih tinggi sebab memiliki rongga sebagai 
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oksigenasi dibandingkan substrat berlumpur, akan tetapi substat berlumpur 

kandungan  nutriennya lebih tinggi dibandingkan substrat pasir, dan tempat hidup 

yang ideal bagi pertumbuhan adalah kombinasi keduanya. 

 Kondisi suhu stasiun 3 yaitu 34°C dimana suhu tersebut tidak baik untuk 

pertumbuhan kerang bulu, disertai dengan salinitas air 29% dalam kondisi normal 

serta nilai pH air di lokasi tersebut 5 dimana kondisi ini baik untuk pertumbuhan 

dan perkembangan kerang bulu.  

 Penelitian ini ditemukan beragam variasi ukuran kerang bulu dengan 

Panjang kerang bulu 2,8-5 cm, lebar kerang bulu 1,7-3 cm serta berat total kerang 

bulu 4-24 gr, perbedaan variasi tersebut dipengaruhi oleh adanya perbedaan suhu, 

salinitas dan pH air, kondisi substrat, nutrisi, serta perbedaan usia yang ada pada 

kerang bulu (Anadara antiquata) pada lokasi pengambilan sampel. Penelitian 

yang dilakukan oleh Abdullah (2013) mengidentifikasi bahwa Kerang bulu 

memiliki panjang rata-rata 4,00 cm, lebar rata-rata 3,03 cm, tinggi rata-rata 2,59 

cm, dan berat rata-rata 18,93 g. Perbedaan ukuran dan berat kerang bulu dapat 

dipengaruhi oleh pertumbuhan. Pertumbuhan adalah perubahan ukuran, baik 

berat, panjang, dan volume dalam laju perubahan waktu. Pertumbuhan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal merupakan faktor yang sukar untuk dikontrol, contoh sifat genetik dan 

kondisi fisiologi, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang dapat 

dikontrol yaitu ketersediaan makanan, ketersediaan oksigen, komposisi kimia air, 

sisa metabolisme, dan suhu. 

C. Identifikasi kepadatan kerang bulu (Anadara antiquata) 
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 Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.3 ditemukan tingkat kepadatan 

yang berbeda-beda. Pada stasiun 1 ditemukan kerang bulu keseluruhan berjumlah 

19 individu. Jumlah individu tertinggi kerang bulu pada stasiun 2 terdapat pada 

plot 5 dengan jumlah 7 individu. Tingkat kepadatan pada stasiun 1 adalah 0,76 

ind/     

 Kepadatan pada stasiun 1 rendah hal tersebut dikarenakan masyarakat 

cenderung melakukan pengambilan kerang bulu pada area ini. Area ini berada 

pada daerah dekat dengan mangrove dan lamun akibatnya kerang bulu (Anadara 

antiquata) mampu berkembang biak dengan baik sehingga laju pertumbuhan dan 

tingkat pengambilan kerang bulu tetap seimbang. Sejalan dengan penelitian 

Istiqlat (2013) mengidentifikasi bahwa tingkat kepadatan dan jumlah spesies 

mollusca dipengaruhi karena adanya pola yang jelas dengan persentase tipe 

substrat yang ada pada tiap lokasi. Kondisi lingkungan dapat mempengaruhi 

tingkat kepadatan pada stasiun 1 diketahui kondisi suhu       dengan tingkat 

salinitas 27%  dengan pH 5  kondisi pH air tersebut baik bagi kehidupan kerang 

sebab menurut Palinussa (2010) kerang dapat bertahan hidup pada perairan 

dengan pH antara 4,8-9,8.  

 Kerang bulu (Anadara antiquata) yang ditemukan pada stasiun 2 

keseluruhan berjumlah 18 individu. Jumlah individu tertinggi kerang bulu pada 

stasiun 2 terdapat pada plot 3 dengan jumlah 6 individu kerang bulu dengan 

tingkat kepadatan 0,72 ind/  . Tingkat kepadatan pada stasiun ini lebih rendah 

dibandingkan dengan stasiun 1 hal tersebut dikarenakan pada lokasi ini memiliki 

struktur tanah berpasir dan sebagian area ditumbuhi lamun sehingga nutrisi yang 

dihasilkan pada area ini mampu memenuhi kebutuhan nutrisi pada kerang bulu 
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substrat lumpur berpasir merupakan penyusun utama sedimen yang terdapat 

hubungan antara kandungan bahan organik dan ukuran partikel sedimen, menurut 

Rizal (2013) kerang A. woodiana biasanya hidup pada areal substrat lumpur yang 

didominasi pasir berlumpur, kondisi ini sesuai dengan namanya (mudflat mussel), 

sejalan dengan Sesuai dengan Riniatsih (2007) mengemukakan bahwa pada 

perairan yang memiliki substrat lumpur berpasir mengindikasikan bahwa perairan 

tersebut masuk dalam kondisi perairan subur karena banyak terdapat nutrient 

sehingga terjadi siklus rantai makanan dalam perairan tersebut. Sehingga kerang 

bulu yang ditemukan pada area tersebut memiliki ukuran yang besar, akibatnya 

ukuran kerang yang besar menyebabkan tingkat eksploitasi kerang bulu lebih 

tinggi pada area ini, hal tersebut dapat mempengaruhi tingkat kepadatan pada 

kerang bulu sehingga tingkat kepadatan pada stasiun 2 lebih rendah dibanding 

stasiun 1. 

 Pengambilan yang terjadi secara terus menerus mengakibatkan tidak 

seimbangnya perkembangbiakan individu dengan tingkat pengambilan kerang 

bulu. Bahtiar (2005) menyatakan bahwa bila upaya penangkapan begitu besar 

maka populasi ini akan mengalami penurunan secara terus menerus dan pada 

tingkat tertentu oeganisme ini akan mengalami kepunahan. Menurut Rochmady 

(2011) bahwa tingkat kepadatan kerang yang rendah pada suatu lokasi 

dikarenakan adanya kompetisi ruang maupun makanan dengan jenis kerang 

lainnya. Kondisi lingkungan pada stasiun 2 dapat mempengaruhi tingkat 

kepadatan kerang bulu (Anadara antiquata) kondisi suhu pada stasiun ini adalah 

      dengan tingkat salinitas 28%  dengan pH 6. 
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  Jumlah kerang bulu yang ditemukan pada stasiun 3 keseluruhannya  

berjumlah 20 individu. Jumlah individu tertinggi pada stasiun 3 terdapat pada plot 

5 dengan jumlah 7 individu dengan tingkat kepadatan 0,8 ind/   Tingkat 

kepadatan kerang bulu yang ditemukan pada stasiun ini lebih tinggi dibandingkan 

stasiun 1 dan 2 tingginya jumlah individu pada stasiun ini dikarekan lokasi stasiun 

1 memiliki struktur tanah berpasir serta jumlah lamun yang tinggi. Pada lokasi ini 

tingkat pengambilan kerang bulu (Anadara antiquata) lebih rendah dibanding 

stasiun lain hal tersebut dikarenakan ukuran kerang bulu pada area ini lebih kecil 

dan pada area ini berada dekat pariwisata seruni dimana lokasi tersebut memiliki 

tipe substrat berpasir dimana sustrat ini kadar oksigennya yang lebih tinggi 

dibanding substrat lumpur berpasir, area ini memiliki arus kuat sehingga partikel-

yang berukuran kecil akan terbawa arus dan gelombang. Oleh sebab itu kerang 

bulu yang telah dewasa mengalami persaingan dalam mendapatkan nutrisi yang 

menyebabkan kerang pada stasiun 3 memiliki ukuran tubuh lebih kecil 

dibandingkan stasiun lainnya, sehingga tingkat pengambilan kerang bulu pada 

area ini lebih rendah diakibatkan ukuran yang lebih kecil sehingga masyarakat 

tidak tertarik untuk melakukan ekpoloitasi kerang bulu pada area tersebut.  

 Kondisi substrat yang berbeda dapat mempengaruhi parameter kondisi 

lingkugan sehingga diketahui kondisi suhu pada stasiun 3 adalah       dengan 

tingkat salinitas 29%  dengan pH 5.   Menurut Nugroho (2013) tinggi dan 

rendahnya angka pH air dipengaruhi oleh sifat bahan yang masuk kedalam 

perairan tersebut. Kurangnya tingkat pengambilan kerang bulu pada area ini 

sehingga banyak ditemukan jumlah individu kerang bulu.  
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 Tingkat ke dalaman perairan pada stasiun 3 lebih tinggi dibandingkan area 

pengambilan sampel pada stasiun 1 dan 2 akibatnya pengambilan kerang bulu 

(Anadara antiquata) pada area ini lebih rendah dibanding dengan area lainnya. 

Sesuai dengan penelitian Dayanti (2017) menyatakan bahwa stasiun yang 

mempunyai kepadatan tinggi biasanya dicirikan dengan ke dalaman suatu perairan 

yang rendah, ketersediaan sumber nutrisi untuk kehidupan kerang bulu, keadaan 

vegetasi lamun yang tinggi serta tipe substrat tempat hidup kerang bulu  



43 
 

 
 

D. Kendala/Keterbatasan Penelitian 

Kendala yang dihadapi peneliti selama melakukan penelitian, sebagai 

berikut: 

1. Lokasi yang berada didekat area pemukiman warga sehingga ditemukan 

limbah cangkang kerang yang berada dipinggir pesisir pantai selain itu sering 

ditemukan sampah pada lokasi penelitian akibatnya hal tersebut mengganggu 

peneliti ketika melakukan proses penelitian.  

2. Penelitian dilakukan bersamaan dengan kegiatan eksploitasi masyarakat 

terhadap kerang bulu, sehingga hal tersebut menganggu ketika proses 

penelitian berlangsung.  
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 BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian identifikasi variasi morfologi kerang bulu 

(Anadara antiquata) di Pantai Lojie Kelurahan Bojo Kecamatan Mallusetasi 

Kabupaten Barru maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variasi morfologi kerang bulu dapat dilihat melalui ukuran Panjang, lebar dan 

berat pada kerang bulu. Pada penelitian ini ditemukan beragam variasi ukuran 

kerang bulu, perbedaan variasi tersebut dipengaruhi oleh adanya perbedaan 

suhu, salinitas dan pH air, kondisi substrat, nutrisi, serta perbedaan usia yang 

ada pada kerang bulu (Anadara antiquata) pada lokasi pengambilan sampel. 

2. Kepadatan kerang bulu pada lokasi penelitian ditemukan tingkat kepadatan 

yang berbeda-beda, tingkat kepadatan tertinggi ditemukan pada stasiun 3 

dengan jumlah 20 individu kerang bulu dengan tingkat kepadatan 0,8 ind/  .  

B. Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih mendalam mengenai identifikasi variasi 

morfologi kerang bulu (Anadara antiquata) di Pantai Lojie Kelurahan Bojo 

Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru dengan alat yang lebih lengkap dan 

modern 

2. Untuk masyarakat agar sekiranya menjaga kebersihan lingkungan pantai serta 

dapat mengelolah limbah cangkang menjadi kerajinan yang bermanfaat. 

3. Untuk peneliti agar sekiranya tetap menjaga kebersihan lingkungan pantai 

ketika selesai melakukan penelitian.  
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